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ABSTRAK

Sekitar 50% dari anak dengan autism tidak dapat berbicara, yang menjadikan hanya
sedikit dari mereka mendapatkan pembelajaran membaca. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat hasil pembelajaran membaca melalui Picture to Text Matching Instruction yang
diberikan pada anak autisme non-verbal. Penelitian merupakan penelitian dengan single
subject research dengan melibatkan 1 anak dengan autisme non-verbal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan pembelajaran yang dilakukan anak yang menjadi
partisipan penelitian dapat menguasai 30 kata yang diajarkan untuk dibaca yang
ditandai dengan anak mampu memasangkan setiap tulisan kegambar yang sesuai dengan
makna tulisan tersebut, walaupun anak tidak dapat mengujarkannya.

Kata Kunci : Autisme, Non-Verbal, Membaca

Pendahuluan

Belajar adalah sebuah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Manusia bisa
meningkatkan kemampuan-nyadandapat beradaptasi dengan lingkungan dengan cara
belajar. Membaca adalahsalah satu dari pintu masuk untuk seseorang dapat belajar.
Moore (2014) menuliskan bahwa “Reading skills are perhaps one of the most critical
aspects of early learning.”

Menurut Calberry (2014) membaca merupakan sebuah ketrampilan dasar dalam
hidup.Zascavage, (2004) pun menjelaskan bahwa “The understanding of written
language or a system of symbols is fundamental to social interaction and to achieving
quality of life”. Oleh karenanya mengajarkan membaca adalah sesuatu hal yang sangat
penting untuk diberikan pada semua anak termasuk bagi non-verbal chlildren with
autism. Hal ini didukung pernyataan Hua (2012) yang menuliskan dalam journalnya
bahwa “Regardless of disability severity, reading is an essential instructional goal for all
Students.”

Oakhill, Cain, & Elbro (2015) menjelaskan “The simple View of Reading” yang
pertama kali diusulkan oleh Gough&Tunmer (1986) bahwa kemampuan membaca
tergantung pada kemampuan decoding dan pemahaman bahasa. Decoding adalah

kemampuan untuk mengujarkan bunyi-bunyi huruf pada kata-kata tunggal. Decoding
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disebut juga kemampuan membaca kata (word reading). Penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas pembaca yang mereka memilki tinggkat kemampuan dibawah rata-rata, gagal
untuk mengembangkan ketepatan dan keefesienan dalam kemampuan menengenali
kata(Stanovich, 1986, 1992) dalam Jones & Heller (2009). Hal ini

Salah satu tandaawal yang dimiliki oleh anak dengan Autism adalah gangguan
dalam bahasa dalam komunikasi. Bishop, (2001) dalam Oakhill, Jane; Cain, Kate &
Elbro, Carsten (2015) menjelaskan bahwa Children withearly language impair-ments
have a higher risk than other children of developing such general reading problems.
Spencer, (2009) menyatakan bahwa anak dengan ASD mungkin memiliki kesulitan yang
sigifikan dalam bahasa oral dan pemahaman bahasa. Bahkan diperkirakan sekitar 50%
dari anak dengan autism tidak dapat berbicara (Whitman, 2000). Menurut Jones &
Heller, (2009), siswa dengan severe speech, seringkali memiliki kesuitan dalam
keterampilan literasi dan kesulitan membaca sering dijumpai pada siswa dengan severe
speech (Heller, 2002).

Goh et all, (2013) menjelaskan bahwa pada perkembangan anak pada umumnya,
bahasa-bicara berkembang sebelum bahasa-tulisan. Tentu saja, dengan kemampuan
bicara anak dengan autism yang rendah atau bahkan sebagiannya tidak dapat berbicara
(non-verbal) menjadi suatu hambatan besar bagi mereka untuk dapat membaca. Bahkan
Pemikiran konvensional meyakini bahwa anak-anak harus belajar berbicara sebelum
mereka dapat membaca (Mirenda, 2003) dalam (Goh et all, (2013). Hal ini, mungkin
menjadikan tidak banyak penelitan mengenai mengajarkan membaca pada anak dengan
atuism non-verbal. Goh et All. (2013) menuliskan dalam jurnal bahwa “To our
knowledge, no reading program has been developed and widely disseminated to address
the needs of non-verbal children with ASD.” Hal ini bukanlah hal yang mengejutkan
karena permasalahan utama anak dengan autism adalah gangguan interaksi-komunikasi
sosial dan perilaku terbatas dan berulang. Sehingga penelitian membaca belum menjadi
fokus utama terlebih bagi anak dengan autism yang non-verbal.

Jika kita lihat lebih lanjut, anak dengan autism memang mengalami gangguan
bahasa, yang membatasinya dalam belajar membaca. Namun anak dengan autism
memiliki memiliki kemampuan visualisasi dan memori hapalan yang baik (Whitman,
2000).Individu dengan autism seringkali bisa lebih baik dari orang yang bukan autism
dalam meningat materi visual dilingkungan (Whitman, 2000). Hal ini bisa menjadi

modal anak dengan autism untuk belajar membaca.
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Kita tahu, bahwa banyak anak yang belum dapat membaca kata (decoding) bahkan
belum mengenal huruf, namun mereka dapat mengenali berbagai tulisan dari logo-logo
produk yang mereka sering lihat. Ehri (2005) menjelaskan Sight Word reading adalah
membaca dengan menggunakan memory. Sight Word adalah menghafal secara
keseluruhan melalui penglihatan, sehingga dapat secara otomatis mengenali kata-kata
yang di cetak tersebut tanpa harus menggunakan strategi apapun untuk mendekoding
(Wikipedia). Ehri (2005) menjelaskan bahwa “Growth of reading skill requires the
accumulation of a huge vocabulary of sight words in memory™”

Biji, Alant & Lloyd (2004) menuliskan dalam jurnal peneliannya bahwa anak
dengan disabilitas mental sedang dan berat dapat belajar sihgt word. Hal ini tentu saja
membuka peluang bagi anak dengan autism yang memiliki kemampuan visual dan
memori hafalan yang baik untuk tetap dapat belajar membaca walaupun mereka tidak
dapat berbicara.

Metode Penelitian

Partisipan

Pada pilot study ini, yang menjadi subjek penelitian adalah seorang anak yang
dengan autism non-verbal berumur 6 tahun 10 Bulan di salah satu tempat terapi di
Bandung. Terapis tersebut bersedia mengikuti semua prosedur yang direncanakan dalam
penelitian ini.

Subjek penelitian terdiagnosis autism pada umur 2 tahun 8 bulan oleh dokter
spesialis tumbuh kembang anak dan telah dievaluasi diagnosis dengan instrumen DSM-
IV TR untuk Autistic Disorder.

Anak memiliki kriteria umum: (1) orang tua berbahasa Indonesia, (2) anak tidak
dapat berbicara dan berkomunikasi secara verbal. (3) mampu duduk selama 30 menit
dengan terapis tanpa perilaku mengganggu dan tidak terkontrol, dan (4)anak sudah
memiliki keterampilan untukmenyamakanbenda dan gambar identik serta menyamakan
huruf.

Study Design

Anak belajar 2 jam sehari, selama 1 bulan dengan lima hari setiap pekan, bersama
dua terapis yang sudah dilatih. Anak belajar secara khusus sesuai program individual

yang sudah ditetapkan. Sesi pengajaran hanya dilakukan di tempat terapi.

123 Inclusive: Journal of Special Education



Volume V Nomor 2 - Agustus 2019 pISSN 2502-437X

Intervensi

Pengajaran membaca yang digunakan dalam studi ini adalah Sight Word Reading
dengan menggunakan picture to text matching instruction yang digunakan oleh
Fossett&Mirenda (2005).Dalam pengajarannya menggunakan prinsip Discrete Trial
Training (DTT). The “discrete trial” refers to a small unit in which an adult (such as the
child’s teacher) provides a discriminate stimulus, which is then followed by the child
response and the reinforcement of the response immediately following the child’s
response(Matson, 2009). Setelah anak lulus dalam program DTT maka akan dilanjutkan
ke program Discrimination Training (DT), hal ini ditujukan untuk memastikan bahwa
anak benar-benar sudah menguasai setiap kata yang diajarkan.

Kata-kata yang diajarkan pada pembelajaran ini dikelompokkan menjadi dua yaitu
kata benda dan kata kerja. Kata benda meliputi kelompok nama anak, orang tua, sodara
kandung dan nama-nama benda, binatang, buah, sayuran dan Kendaraan. Kelompok kata
kerja, meliputi kata-kata kerja yang umum digunakan anak dalam aktivitas sehari-hari.
Pemilihan ini berdasarkan pada pendapat Sapir (1921) dalam (Goh et All, 2013) yang
menyatakan bahwa “Noun—verb pairings are at the core of any meaningful language
system and are the essential form that all languages have in common.”

Berikut adalah jumlah kata-kata yang akan diajarkan dalam studi ini:

Kata Kelompok  Jumlah kata

Nama anak
dan anggota 5
keluarga

Benda Benda
dilingkungan :
Binatang 5
Buah 5

Kerja - 10

Total kata yang diajarkan 30

Kata-kata tersebut dikelompokkan per lima kata dan setiap lima kata yang akan
diajarkan disebut satu blok. Kata akan diajarkan satu-persatu samapai satu blok
terkuasai, baru akan masuk ke blok berikutnya. Pada studi ini direncanakan selama 30

sesi dan setiap sesi berdurasi 2 jam.
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Studi ini dilaksanakan di ruang terapi di pusat terapi bagi anak dengan autism
dimana anak tersebut belajar. Ruang tersebut berukuran 2 x 2,5 m dan di dalam ruang
tersebut terdapat meja dan tiga kursi untuk anak dan dua orang terapis. Sebelum
pembelajaran dilakukan, terapis sudah melakukan asesmen reward. Hal ini ditujukan
agar dapat digunakan untuk memperkuat setiap respon yang diharapkan.

Prosedur

Fase I : baseline

Pada fase ini anak akan diminta memasangkan masing-masing lima tulisan ke
gambar dari setiap blok untuk kategori kata benda dan kata kerja. Setiap respon benar
akan dihitung dan dibuat presentasi respon benar. Data ini akan diambil di tiga sesi
berbeda.

Fase II: Intervensi

Pada fase ini anak akan mulai diajarkan satu-persatu tulisan dengan cara
memasangkan tulisan ke gambar kata benda dan kata kerja, dengan teknik DTT dan DT
selama 2 jam per hari. Setiap respon benar akan dihitung untuk dibuat presentasi
berdasarkan hasil nilai terakihr pada pogram DT.

Hasil dan Pembahasan

Setelah anak mengikuti program pembelajaran membaca sight word dengan
picture to text matching instruction, selama 30 sesi dan setiap sesi dilakukan selama 2
jam,diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Penguasaan tulisan kata benda (5 anggota keluarga)

100
80 Ht
60
40

O 4

% Respon benar

14 7 10 13 16 19 22 25
Base

line

Sesi

b. Penguasaan tulisan kata benda (5 gambar benda dilingkungan)

_ 100
g 80
(]
< 60
]
o 40+ Respon
e 20 benar
X 0 -

114 7 101316192225

Sesi
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c. Penguasaan tulisan kata benda (5 gambar binatang)

% respon benar

100

80

60

40 -
20

0 |

base line

1 611162126

Sesi

Respon
benar

d. Penguasaan tulisan kata benda (5 gambar buah)
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o 60

& 40

Q
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benar

e. Penguasaaan tulisan Kata kerja blok 1 (5 kata kerja)
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f. Kata kerja blok 2 (5 kata kerja)
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Berdasarkan hasil studi, menunjukan bahwa setiap 5 kata dalam setiap blok yang
diajarkan rata-rata dapat dikuasai dalam 22 sesi belajar, yang paling cepat dikuasai
adalah pada memasangkan tulisan ke gambar benda dilingkungan, dan yang panging
lama adalah kata kerja di blok 1 yaitu 30 sesi pertemuan.

Total dalam waktu 30 sesi pertemuan yang dilakukan selama 2 jam persesi, teryata

target 30 kata dapat dikuasai oleh anak.

Simpulan

Hasil dari studi ini menunjukkan bahwanon-verbal chlidren with autism, masih
tetap memungkinkan untuk diajarkan membaca, hal ini ditunjukkan dengan anak dapat
memasangkan beragam tulisan ke gamabar yang sesuai dengan arti tulisan tersebut. Hal
ini juga sesuai dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa pada tiga anak dari
lima partisipan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kemampuan
membacanya dan dua partisipan lainya hanya sedikit atau tidak menunjukan kemajuan
(Goh et. AlL 2013).

Dengan sight word reading, memungkinkan anak-anak yang non-verbal dapat tetap
belajar membaca, karena tidak menuntut kemampuan untuk decoding. Hal ini
memunkinkan non-verbal children with atusismmenggunakan memori visualnya untuk
memaknai setiap tulisan kata tanpa harus mengujarkan.

Karena dalam studi ini hanya melakukan studi pada satu anak, maka ini belum
dapat digeneralisasikan pada semua anak. Dalam studi lanjutuan, diharapkan dapat
memperbanyak jumlah partisipan agar menemukan anak-anak mana saja yang pada
akhirnya dapat meningkat kemampuan membacanya dan yang tidak, sehingga dapat

dilakukan analisis mengenai faktor-faktor apa saja yang melatarbelakanginya.
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